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ABSTRACT 

Agricultural supply chains play a strategic role in supporting food security; however, 
their implementation in Indonesia is still dominated by conventional systems 
characterized by long distribution channels, weak coordination among actors, high 
food loss, and low farmer bargaining power. This condition indicates that the 
development of sustainable agricultural supply chains has not fully considered actor 
characteristics and roles as the core of the system. This study aims to analyze the 
characteristics, roles, and interactions of actors in sustainable agricultural supply 
chains in Indonesia. The research employed a qualitative exploratory approach 
through semi-structured in-depth interviews with farmers and farmer groups that have 
implemented sustainable supply chain practices in several regions of Indonesia. Data 
were analyzed using thematic analysis. The results identify three main typologies of 
farmer actors: innovators, early adopters, and partner farmers, each with different 
capacities and readiness levels in adopting sustainable practices. Differentiation of 
actor roles improves coordination efficiency, strengthens farmers’ bargaining positions, 
reduces food loss, and promotes a more equitable distribution of value added. An 
actor-based approach is therefore essential for designing effective and adaptive 
sustainable agricultural supply chains to support food security and sustainable 
agricultural development. 
Keyword : Farmer, Food security, Roles, Supply chain actors, Sustainable supply 
chain 
 

ABSTRAK 
Rantai pasok pertanian berperan penting dalam mendukung ketahanan pangan, 
namun implementasinya di Indonesia masih didominasi sistem konvensional yang 
bercirikan rantai distribusi panjang, lemahnya koordinasi antarpelaku, tingginya food 
loss, dan rendahnya posisi tawar petani. Kondisi ini menunjukkan bahwa 
pengembangan rantai pasok pertanian berkelanjutan belum sepenuhnya berbasis 
pada karakter dan peran aktor sebagai pelaku utama sistem. Penelitian ini bertujuan 
untuk menganalisis karakteristik, peran, dan interaksi aktor dalam rantai pasok 
pertanian berkelanjutan di Indonesia. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif 
dengan desain eksploratif melalui wawancara mendalam semi-terstruktur terhadap 
petani dan kelompok tani yang telah menerapkan rantai pasok pertanian berkelanjutan 
di beberapa wilayah Indonesia. Data dianalisis menggunakan analisis tematik. Hasil 
penelitian mengidentifikasi tiga tipologi utama aktor petani, yaitu innovator, petani early 
adopter, dan petani mitra, yang memiliki kapasitas dan tingkat kesiapan berbeda 
dalam mengadopsi praktik berkelanjutan. Diferensiasi peran aktor terbukti 
meningkatkan efisiensi koordinasi, memperkuat posisi tawar petani, mengurangi food 
loss, serta mendorong distribusi nilai tambah yang lebih adil. Pendekatan berbasis 
aktor ini menjadi kunci pengembangan rantai pasok pertanian berkelanjutan yang 
efektif dan adaptif. 
Kata kunci : Aktor rantai pasok, Ketahanan pangan, Peran, Petani, Rantai pasok 
berkelanjutan. 
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1  Pendahuluan 

Ketahanan Pangan merupakan suatu kondisi terpenuhinya pangan bagi negara 

sampai dengan perseorangan, yang tercermin dari tersedianya pangan yang cukup, baik 

jumlah maupun mutunya, aman, beragam, bergizi, merata, dan terjangkau serta tidak 

bertentangan dengan agama, keyakinan, dan budaya masyarakat, untuk dapat hidup sehat, 

aktif, dan produktif secara berkelanjutan (Badan Pangan Nasional, 2023). Indeks 

Ketahanan Pangan (IKP) merupakan gambaran kondisi multidimensi sistem pangan dari 

aspek produksi, distribusi, dan konsumsi. Nilai IKP menunjukkan tren perbaikan antara 

tahun 2022 dan 2023. Sebanyak 408 Kabupaten/Kota mengalami peningkatan (79,38%) 

dan 106 Kabupaten/Kota mengalami penurunan (20,62%). Penurunan disebabkan oleh 

peningkatan pengeluaran pangan, penurunan akses air bersih dan peningkatan rasio 

konsumsi terhadap ketersediaan pangan (Gambar 1). Kondisi ini mengindikasikan bahwa 

peningkatan produksi pangan belum sepenuhnya diikuti oleh penguatan sistem yang 

mampu menjamin stabilitas dan keberlanjutan pasokan pangan. 

 

Gambar 1. Perubahan skor Kabupaten/Kota antara IKP 2022 dan IKP 2023 (Badan Pangan 

Nasional, 2023) 

 

Rantai pasok (supply chain) pertanian berkelanjutan memiliki peran strategis dalam 

memperkuat ketahanan pangan. Menurut Kamaruddin & Hamizar, (2022), bahwa 

manajemen rantai pasok dapat berkontribusi terhadap peningkatan produktivitas dan 

kualitas produk pangan, serta mengoptimalkan distribusi produk pangan dan memastikan 

ketersediaan produk pangan di pasar serta mengurangi biaya total, meningkatkan efisiensi 

operasional. Rantai pasok yang efisien dan berkelanjutan berkontribusi terhadap 

pengurangan kehilangan hasil, stabilitas pasokan, peningkatan nilai tambah produk, serta 

peningkatan pendapatan petani. Perdana & Hermiatin, (2019), menambahkan bahwa 

pengembangan pembangunan sektor pertanian harus dilandasi oleh koordinasi antar aktor 
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yang dilakukan secara terintegrasi dengan melibatkan klaster, simpul pangan, dan 

pengembangan berbagai teknologi digital yang tepat guna.   

Rantai pasok berkelanjutan (sustainable supply chain) merupakan sistem 

terintegrasi yang mengelola aliran produk, informasi, dan nilai dari hulu hingga hilir dengan 

tujuan mencapai kinerja ekonomi, sosial, dan lingkungan secara seimbang dan 

berkelanjutan (Simanjuntak et al., 2025).  Petani sebagai hulu dalam rantai pasok pertanian 

menjadi variabel yang sangat penting terhadap adopsi rantai pasok berkelanjutan 

(Sostenes Konyep, 2021; Sriwana et al., 2021). Penerapan rantai pasok sirkular diharapkan 

dapat memberi manfaat diantaranya membuka lapangan pekerjaan, meningkatkan 

ketahanan bisnis, mengurangi emisi, mengurangi sampah dan efisiensi penggunaan 

sumber daya (Perdana, Kusnandar, et al., 2023). Rantai pasok berkelanjutan meningkatkan 

taraf ekonomi dan sosial petani sehingga turut mampu mengatasi permasalahan regenerasi 

petani dan ketahanan pangan yang terjadi saat ini (Dewi, 2023). 

Rantai pasok pertanian berkelanjutan memerlukan pendekatan berbasis aktor untuk 

pengembangan strategi secara lebih adaptif dan efektif untuk meningkatkan partisipasi 

petani serta menjaga keberlanjutan sistem. Analisis rantai pasok pertanian berkelanjutan 

ini mengidentifikasi tiga peran utama masyarakat dan petani yaitu inovator, petani early 

adopter, dan petani mitra. Tipologi ini menunjukkan bahwa setiap kelompok aktor memiliki 

peran, kapasitas, dan tingkat kesiapan yang berbeda. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis peran karakter dan interaksi aktor dalam rantai pasok pertanian 

berkelanjutan. Rantai pasok berkelanjutan mampu meningkatkan ekonomi dan sosial 

petani, di samping berkelanjutan dari sisi lingkungan. Secara ekonomi dan social petani 

diharapkan semakin banyak generasi muda yang melihat petani sebagai profesi yang 

menjanjikan dan dapat meningkatkan persentase regenerasi petani. Sumber daya manusia 

yang mumpuni maka ketahanan pangan di Indonesia akan meningkat. 

 

2  Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain eksploratif, yang 

bertujuan untuk menganalisis karakter, peran, dan interaksi aktor dalam rantai pasok 

pertanian berkelanjutan di Indonesia. Penelitian dilaksanakan pada bulan Februari sampai 

dengan Maret 2025. Responden didapatkan melalui pencarian di media social maupun 

mesinpencari dengan kriteria kelompok tani yang telah menerapkan rantai pasok pertanian 

berkelanjutan. Responden yang ada sebanyak 50 kelompok tani dan hanya 15 petani yang 

bersedia diwawancarai. Responden tersebar di beberapa provinsi di Pulau Jawa, Pulau 

Sulawesi, Pulau Kalimantan, Pulau Bali, dan Pulau Sumatera.  

Pengumpulan data primer dilakukan melalui wawancara mendalam semi-terstruktur 

menggunakan pedoman wawancara yang disusun berdasarkan kerangka rantai pasok 
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berkelanjutan dan peran aktor. Wawancara difokuskan pada bentuk peran aktor, 

mekanisme koordinasi, persepsi terhadap manfaat dan tantangan sistem, serta faktor yang 

memengaruhi intensi petani untuk berpartisipasi. Wawancara dilakukan melalui Whatsapp 

call dan direkam. Analisis data dilakukan menggunakan analisis tematik untuk 

mengelompokkan ke dalam tipologi peran aktor dan pola interaksi dalam rantai pasok 

pertanian berkelanjutan.  

 

3  Hasil dan Pembahasan 

Manajemen rantai pasok berkelanjutan (MRPB) merupakan pengembangan dari 

manajemen rantai pasok (MRP), yang dalam konseptual dan operasionalnya terdapat 

interrelasi aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan (Jaya et al., 2020). Karakteristik rantai 

pasok pertanian konvensional, memiliki rantai distribusi yang panjang dan banyaknya aktor 

perantara menyebabkan nilai tambah semakin terdistribusi ke hilir dan posisi tawar petani 

menjadi lemah. Kondisi tersebut telah lama diidentifikasi dalam rantai pasok sayur dan buah 

di Indonesia, di mana keterlibatan banyak aktor mengakibatkan penurunan nilai yang 

diterima petani, sementara marjin keuntungan justru dinikmati oleh pedagang perantara 

yang tidak selalu memberikan nilai tambah terhadap produk (Kharisma, 2014). 

 

Gambar 2. Rantai pasok produk buah dan sayuran (Hermansyah et al., 2025) 

Selain berdampak pada kesejahteraan petani, rantai pasok pertanian konvensional 

juga berkontribusi signifikan terhadap tingginya food loss di setiap mata rantai. Temuan 

penelitian ini menguatkan bukti empiris bahwa minimnya koordinasi, standarisasi kualitas, 

dan perencanaan produksi menyebabkan produk pertanian banyak terbuang sebelum 

mencapai konsumen akhir. Studi sebelumnya menunjukkan bahwa rata-rata hanya sekitar 

64,945% produk pertanian yang diproduksi petani sampai ke konsumen, sementara 

sisanya menjadi food loss tanpa melalui proses pengolahan (Perdana, Kusnandar, et al., 

2023). Food loss ini tidak hanya berdampak pada inefisiensi ekonomi, tetapi juga 

menimbulkan dampak ekologis serius melalui emisi gas metana yang berkontribusi besar 

terhadap perubahan iklim (Azhar et al., 2023). Tingginya proporsi sampah sisa makanan di 

Indonesia, yang mencapai 40,84% pada tahun 2022, mempertegas bahwa persoalan rantai 

pasok pertanian konvensional memiliki implikasi langsung terhadap keberlanjutan 

lingkungan dan ketahanan pangan nasional (Perdana, Hermiyatin, et al., 2023). 
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Rantai pasok pertanian berkelanjutan mampu mengatasi sebagian permasalahan 

food loss dan nilai tambah bagi petani melalui penguatan peran aktor dan diferensiasi 

strategi berdasarkan karakter petani. Keterlibatan petani sebagai aktor strategis 

memungkinkan distribusi manfaat yang lebih adil dan meningkatkan kesejahteraan petani 

dibandingkan sistem konvensional yang cenderung memusatkan keuntungan pada 

pedagang perantara (Casey et al., 2022)(Casey et al., 2022; Pratiwi & Suyanta, 2024). 

Penguatan koordinasi dan pemendekan rantai distribusi berkontribusi pada sisi lingkungan 

dimana pengurangan konsumsi energi, penggunaan kemasan, serta penurunan food loss, 

sebagaimana juga ditunjukkan dalam konsep rantai pasok sirkular yang mulai banyak 

diterapkan di sektor pertanian Indonesia (Perdana, Kusnandar, et al., 2023; Sousa et al., 

2024). Hasil penelitian ini menegaskan bahwa transformasi dari rantai pasok pertanian 

konvensional menuju rantai pasok berkelanjutan perlu difokuskan pada penguatan peran 

dan karakter aktor, bukan sekadar perbaikan akses pasar. 

Karakter dan Peran Aktor dalam Rantai Pasok Pertanian Berkelanjutan 

Pengembangan rantai pasok berkelanjutan mengadopsi praktik-praktik 

keberlanjutan diadopsi dan mempengaruhi aktor-aktor dalam sistem rantai pasok. 

Pemangku kepentingan berperan sebagai agen perubahan yang memfasilitasi penyebaran 

inovasi dan praktik berkelanjutan melalui interaksi dan kolaborasi antarpelaku (Su et al., 

2022). Penerapan praktik green supply chain management terbukti meningkatkan kinerja 

perusahaan dan mendorong adopsi praktik serupa oleh aktor lain dalam rantai pasok, 

sehingga menciptakan dampak keberlanjutan dalam skala yang lebih luas (Mourtaka, 2025; 

Zhaolei et al., 2023). Menurut Feng & Zhu, (2024), praktik berkelanjutan dipengaruhi oleh 

mekanisme permintaan pasar dan kemampuan teknologi aktor. Kekuatan jaringan dan 

pengaruh sosial berpotensi meningkatkan penyebaran inovasi berkelanjutan di sepanjang 

rantai pasok (Alinaghian et al., 2021; Su et al., 2022).  

Hasil wawancara mendalam menunjukkan bahwa permasalahan utama dalam 

implementasi rantai pasok pertanian berkelanjutan di Indonesia tidak semata-mata terletak 

pada aspek pasar, melainkan pada ketidaksesuaian strategi dengan karakter dan peran 

aktor, khususnya masyarakat dan petani sebagai pelaku utama. Ketidakpahaman terhadap 

peran aktor ini berimplikasi pada rendahnya efisiensi koordinasi, lemahnya kontinuitas 

pasokan, serta rendahnya intensi petani untuk terlibat dalam sistem rantai pasok 

berkelanjutan. Diferensiasi peran petani dalam rantai pasok berkelanjutan juga berimplikasi 

pada dimensi keterjangkauan pangan. Peningkatan posisi tawar dan pendapatan petani 

melalui pemendekan rantai distribusi. Distribusi nilai tambah yang lebih adil berpotensi 

menurunkan harga di tingkat konsumen sekaligus meningkatkan daya beli rumah tangga 

petani. Kondisi ini memperkuat akses ekonomi terhadap pangan dan mendukung 
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pencapaian tujuan ketahanan pangan serta SDGs, khususnya penghapusan kelaparan dan 

peningkatan pertanian berkelanjutan (Qiao et al., 2023; Sousa et al., 2024). 

Hasil identifikasi terdapat tiga karakter utama aktor masyarakat/petani, yaitu 

inovator, petani early adopter, dan petani mitra. Tipologi ini menggambarkan heterogenitas 

kapasitas, motivasi, dan tingkat kesiapan petani dalam mengadopsi sistem rantai pasok 

pertanian berkelanjutan. Teori difusi inovasi dipopulerkan pada tahun 1964 oleh Everett 

Rogers mengklasifikasikan pengadopsi inovasi ke dalam lima kategori yaitu: innovator 

(innovators), pengadopsi awal (early adopters), mayoritas awal (early majority), mayoritas 

akhir (late majority), dan kelompok lamban (laggards) (Hidayati et al., 2025).  

Inovator merupakan aktor awal yang berperan sebagai penggerak utama sistem 

rantai pasok pertanian berkelanjutan. Inovator dapat berasal dari latar belakang pertanian 

maupun non-pertanian. Aktor dengan latar belakang non-pertanian umumnya terdorong 

oleh empati sosial terhadap kondisi petani kecil dan berupaya memperbaiki posisi tawar 

petani melalui pembentukan sistem rantai pasok yang lebih adil dan berkelanjutan. 

Sementara itu, inovator yang berasal dari keluarga petani atau pendidikan pertanian 

cenderung didorong oleh tanggung jawab moral dan profesional untuk memperbaiki 

permasalahan struktural dalam sektor pertanian. 

Dalam rantai pasok, inovator berperan sebagai lead actor yang membangun akses 

pasar awal melalui penjualan langsung kepada konsumen akhir, baik melalui media sosial, 

pemasaran digital, maupun aktivitas agroeduwisata (gambar 3). Peran ini krusial dalam 

membangun kepercayaan pasar, mengurangi ketergantungan pada tengkulak, serta 

menciptakan nilai tambah produk pertanian. Keterbatasan kapasitas produksi individu 

menjadi kendalatersendiri sehingga mendorong untuk pembentukan kelompok tani agar 

pemenuhan kuantitas dan kontinuitas pasokan dapat terwujud. 

 

Gambar 3. Alur Rantai Pasok Pertanian Berkelanjutan di Indonesia 

Petani early adopter merupakan petani yang memiliki keterbukaan terhadap inovasi 

dan bersedia mengadopsi praktik rantai pasok pertanian berkelanjutan pada tahap awal. 

Peran utama kelompok ini adalah sebagai penghubung operasional antara inovator dan 

petani lainnya. Petani early adopter juga terlibat dalam aktivitas pemasaran, baik secara 

daring maupun melalui agroeduwisata, sehingga memperluas jangkauan pasar produk 
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pertanian berkelanjutan. Menurut Marzukri, (2024), petani milenial dapat memanfaatkan 

platform digital untuk menjangkau konsumen secara langsung. Penjualan produk pertanian 

melalui media sosial, website, dan marketplace dapat mengurangi ketergantungan pada 

perantara dan meningkatkan keuntungan. 

Petani early adopter memiliki potensi untuk berkembang menjadi inovator baru yang 

memimpin pembentukan kelompok tani selanjutnya. Proses replikasi ini penting untuk 

menjaga efektivitas tata kelola, mengingat kelompok tani dengan jumlah anggota dan mitra 

yang terlalu besar cenderung mengalami penurunan efisiensi koordinasi dan kualitas 

pengelolaan. Pembentukan kelompok baru merupakan strategi adaptif untuk 

mempertahankan kinerja rantai pasok yang efisien dan berkelanjutan. 

Petani yang tidak termasuk dalam kategori inovator maupun early adopter 

diklasifikasikan sebagai petani mitra. Kelompok ini umumnya memiliki tingkat kehati-hatian 

yang tinggi terhadap perubahan dan cenderung menilai sistem rantai pasok pertanian 

berkelanjutan sebagai kompleks, membutuhkan komitmen jangka panjang, serta tidak 

memberikan hasil ekonomi secara instan. Hidayati et al., (2025), menambahkan bahwa 

kelompok yang cenderung bersifat tradisional, sangat berhati-hati dalam menerima hal-hal 

baru, serta sering kali memiliki keterbatasan dalam akses terhadap sumber daya termasuk 

dalam kelompok lamban (laggards). Faktor ini diperkuat oleh lemahnya tata kelola 

kelompok tani pada beberapa kasus, yang menyebabkan keterbatasan akses pasar dan 

pendapatan petani yang tidak berbeda signifikan dengan sistem pertanian konvensional. 

Petani mitra tidak perlu dipaksa untuk berperan sebagai inovator atau early adopter. 

Strategi pemaksaan justru berpotensi menimbulkan inefisiensi dan pemborosan sumber 

daya. Sebaliknya, pelibatan petani mitra sebagai pemasok non-anggota yang menjual 

produk kepada kelompok tani dengan standar kualitas tertentu terbukti lebih realistis dan 

adaptif terhadap karakter mereka. 

Pembentukan kelompok tani berfungsi sebagai mekanisme utama dalam 

menyelaraskan kualitas, kuantitas, dan kontinuitas produk pertanian. Melalui pelatihan dan 

pendampingan, kelompok tani mampu meningkatkan standarisasi kualitas produk sesuai 

dengan kebutuhan pasar modern, seperti supermarket dan pasar ekspor. Ketika sistem 

produksi dan pemasaran telah stabil, kelompok tani mulai melakukan proses hilirisasi untuk 

meningkatkan nilai tambah produk. Hilirisasi menjadi tahapan penting dalam rantai pasok 

pertanian berkelanjutan karena berkontribusi terhadap peningkatan pendapatan petani, 

stabilitas penyerapan produk, serta penciptaan lapangan kerja bagi masyarakat sekitar. 

Meskipun demikian, keberhasilan hilirisasi tetap bergantung pada kapasitas manajerial 

kelompok, tata kelola kelembagaan, dan keberlanjutan akses pasar. 

Penelitian ini menegaskan bahwa strategi peningkatan intensi petani dalam 

menerapkan rantai pasok pertanian berkelanjutan harus disesuaikan dengan karakter dan 
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peran aktor. Inovator perlu difasilitasi melalui pelatihan manajerial dan pemasaran untuk 

memperkuat kepercayaan pasar. Petani early adopter perlu didukung agar mampu 

memimpin dan mereplikasi kelompok baru secara mandiri. Pendekatan berbasis 

diferensiasi aktor ini memungkinkan peningkatan efisiensi rantai pasok sekaligus 

memperkuat keberlanjutan ekonomi dan sosial sektor pertanian. 

 

4  Kesimpulan 

Pengembangan rantai pasok pertanian berkelanjutan di Indonesia sangat 

ditentukan oleh kesesuaian strategi dengan karakter dan peran aktor, khususnya petani 

sebagai pelaku utama, bukan semata oleh akses pasar atau teknologi. Pengembangan 

tipologi aktor petani pada rantai pasok pertanian berkelanjutan adalah sebagai innovator, 

early adopter, dan petani mitra. Diferensiasi peran aktor mampu meningkatkan efisiensi 

koordinasi, memperkuat posisi tawar petani, mengurangi food loss, serta mendorong 

distribusi nilai tambah yang lebih adil. Pendekatan berbasis aktor ini memberikan kontribusi 

konseptual dan praktis dalam perancangan kebijakan dan model rantai pasok pertanian 

berkelanjutan yang lebih efektif untuk mendukung ketahanan pangan dan pembangunan 

pertanian berkelanjutan di Indonesia. 
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